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Abstrak  
 
Slamet.2015. Manajemen Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013 di SMP Islam Kota Semarang (Studi Empiris 

di SMP Sub Rayon 02 Kota Semarang). Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan, Pascasarjana Unnes. 

Pembimbing I Dr.Ir. I Made Sudana,M.Pd,IPM, pembimbing II Dr. Tri Suminar,M.Pd.Tujuan penelitian ini 

adalah mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan pengorganisaian belajar, dan evaluasi dalam proses 

pembelajaran. Pendeskripsian ini akan dapat diketahui antara harapan dan kenyataan dalam pembelajaran 

berbasis kurikulum 2013 yang telah dilakukan oleh guru. Harapan dan kenyataan akan dapat digunakan sebagai 

dasar penyusunan program sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional dan kompetensi pedagogis 

guru.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode penelitian adalah studi deskriptif. Fokus 

penelitian adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), proses pembelajaran dan penilaian dalam 

pembelajaran, subyek penelitian adalah guru 6 (enam) mata pelajaran di dua sekolah dengan teknik 

pengumpulan data adalah telaah RPP, observasi pembelajaran dan wawancara dengan subyek penelitian.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) setiap guru di dua sekolah masih belum optimal dalam membuat 

perencanaan pembelajaran, 2) belum optimal dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya dalam memilih dan 

menerapkan  model pembelajaran, 3) belum optimal dalam melakukan penilaianatau evaluasi pembelajaran 

khususnya penilaian sikap peserta didik. Secara umum penelitian ini mendukung dari penelitian 

sebelumnya.Simpulan dalam penelitian ini adalah: 1) secara kuantitas RPP telah dibuat oleh semua guru, tetapi 

secara kualitas RPP belum optimal, 2) proses pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik, meskipun belum 

optimal. 3) penilaian belum optimal dilakukan dalam proses pembelajaran, dan 4) masih lemahnya pengawasan 

oleh pengawas maupun kepala sekolah. Solusi mengatasi kekurangan dalam perencanaan, pelaksanaan, 

maupun evaluasi dalam pembelajaran berbasis kurikulum perlu adanya evaluasi dari berbagai pihak, mulai dari 

kepala sekolah, guru, pengawas sekolah dan dinas pendidikan. 

  
Abstract 
  
Slamet.2015. Learning Management Based on Curriculum 2013 in Islamic Junior High School Semarang (Empirical 

Study at SMP Sub Rayon 02 Kota Semarang). Thesis, Education Management Studies Program, Unnes Postgraduate. 

Supervisor I Dr.Ir. I Made Sudana, M.Pd, IPM, mentor II Dr. Tri Suminar, M.Pd. The purpose of this study is to 

describe the planning, implementation and learning organizing, and evaluation in the learning process. This 

description will be known between the expectations and reality in the 2013 curriculum-based learning that has been 

done by teachers. Hope and reality will be used as the basis for the preparation of school programs in improving 

professional competence and teacher pedagogical competence. This research uses qualitative approach, research 

method is descriptive study. The focus of the research is the lesson plan (RPP), the learning process and the 

assessment in the learning, the subject of the research is the teacher of 6 (six) subjects in two schools with data 

collection technique is RPP study, learning observation and interview with research subjects. The results showed 

that: 1) every teacher in two schools is still not optimal in making learning plan 2) not yet optimal in learning 

implementation especially in choosing and applying learning model 3) not yet optimal in doing assessment or 

evaluation of learning especially student attitude evaluation. In general, this study supports from previous 

research.The conclusions of this research are: 1) the quantity of RPP has been made by all teachers, but the quality of 

RPP is not optimal yet, 2) the learning process has been well implemented, although not yet optimal. 3) the assessment 

has not been optimally done in the learning process, and 4) still lack of supervision by supervisors and 

principals.Solutions to overcome the shortcomings in planning, implementation, and evaluation in curriculum-based 

learning need to be evaluated from various parties, ranging from principals, teachers, school supervisors and education 

offices.
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PENDAHULUAN 

 

Proses pembelajaran  merupakan suatu proses 

yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan 

peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung pada situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan tertentu. Interaksi inilah yang menjadi syarat 

utama dalam berlangsungnya proses belajar 

mengajar. Peserta didik dikatakan belajar apabila 

dapat mengetahui sesuatu yang belum  dapat 

dipahami sebelumnya,. Sebaliknya seorang guru 

yang telah dikatakan telah mengajar apabila dia 

telah membantu peserta didik untuk memperoleh 

perubahan yang dikehendaki.  

 Keberhasilan peserta didik dalam memahami 

pelajaran yang disampaikan oleh seorang guru 

sangat tergantung pada ketrampilan seorang guru 

tersebut dalam mengajar. Banyak peserta didik 

yang tidak mampu atau daya kemampuan peserta 

didik masih kurang dalam memahami pelajaran 

pada proses belajar mengajar yang disajikan guru 

sebagai tenaga pengajar. Banyak faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik, antara 

lain faktor peserta didik itu sendiri, lingkungan 

sekitar, faktor guru dan tingkat kesukaran materi 

pelajaran serta fasilitas belajar yang kurang 

memadai. Namun bagi guru harus memperhatikan 

dirinya lebih dahulu, barulah dari segi lainnya.  

Bila dilihat dari segi guru, adakalanya guru 

kurang menguasai bahan, kurang dapat 

menggunakan metode secara bervariasi atau cara 

yang tidak menarik sehingga pelajaran 

membosankan, daya tangkap dan konsentrasi 

peserta didik menjadi hilang. Guru sebagai 

fasilitator dalam proses belajar mengajar yang 

bertugas menciptakan situasi dan kondisi yang 

memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar 

yang lebih efektif dan efisien.  

        Sebelum mengajar, guru harus merencanakan 

kegiatan pengajaran secara sistematis, sehingga 

dapat terampil dalam proses belajar mengajar. 

Guru terampil sebaiknya melakukan berbagai 

upaya untuk peningkatan prestasi belajar peserta 

didik, hal tersebut merupakan tanggung jawab 

semua guru dalam memperoleh kualitas sumber 

daya manusia.  

  Untuk mewujudkan hal di atas seorang guru 

dituntut untuk memiliki ketrampilan mengajar 

seperti : ketrampilan bertanya, ketrampilan 

memberi penguatan, ketrampilan memberi variasi, 

ketrampilan membuka dan menutup pelajaran, 

ketrampilan mengelola kelas, ketrampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil dan 

ketrampilan menjelaskan. Dengan demikian 

keterampilan mengajar tersebut harus senantiasa 

dikembangkan oleh guru untuk mencapai tujuan 

pengajaran.  

  Pembelajaran pada dasarnya merupakan 

upaya  untuk mengarahkan anak  

didik    dalam  proses  belajar  sehingga  mereka  

dapat  memperoleh  tujuan  belajar sesuai  dengan  

apa  yang  diharapkan.  Pembelajaran  hendaknya  

memperhatikan kondisi  individu  anak  karena  

mereka  yang  akan  belajar.  Anak  didik  

merupakan individu  yang  berbeda  satu  sama  

lain.  Oleh  karena  itu pembelajaran  hendaknya 

memperhatikan  perbedaan  –  perbedaan  

individual  anak  tersebut,  sehingga pembelajaran  

benar  –  benar  dapat  merubah  kondisi  anak  dari  

yang  tidak  tahu menjadi tahu,  dari yang tidak 

paham menjadi paham  serta dari  yang berperilaku 

kurang  baik  menjadi  baik.  Kondisi  riil  anak  

seperti  ini,  selama  ini  kurang mendapat  

perhatian di  kalangan guru.   

 Hal  ini  terlihat dari perhatian sebagai guru  

atau  guru  yang  cenderung  memperhatikan  kelas  

secara  keseluruhan, tidak  perorangan  atau  

kelompok  anak,  sehingga  perbedaan  individual  

kurang mendapat  perhatian.  Kenyataannya  

banyak  guru yang  menggunakan  metode  

pengajaran  yang  cenderung  sama  setiap  kali 

pertemuan.  Pembelajaran  yang  kurang  

memperhatikan perbedaan  individual  anak  dan  

didasarkan  pada  keinginan  guru,  akan  sulit  

untuk dapat  mengantarkan  anak  didik  ke  arah  

pencapaian  tujuan  penbelajaran. 

        Keberhasilan  dalam  kegiatan  pembelajaran  

di  sekolah  tidak  hanya  

ditentukan oleh ketepatan strategi guru dalam 

mentransfer pengetahuannya,  tetapi juga 

ditentukan oleh peran serta aktif dari peserta didik 

dalam proses pembelajaran.  Agar peserta didik  

dapat  belajar  dengan  baik  maka  tugas  guru  

tidak  hanya  memberikan sejumlah  informasi  

kepada  peserta didik,  tetapi  juga  harus  dapat  

mengusahakan bagaimana agar konsep yang 

penting dapat tertanam kuat dalam pemikiran 

peserta didik. 

       Menurut permendikbud nomor 22 tahun 2016 

tentang standar proses menyatakan bahwa proses  

pembelajaran  pada  satuan  pendidikan  

diselenggarakan  secara interaktif,  inspiratif,  

menyenangkan,  menantang,  memotivasi  

pesertadidik untuk  berpartisipasi  aktif,  serta  

memberikan  ruang  yang  cukup  bagi prakarsa,  

kreativitas,  dan  kemandirian  sesuai  dengan  

bakat,  minat,  dan perkembangan  fisik  serta  

psikologis  peserta  didik.  Untuk  itu  setiap  satuan 

pendidikan  melakukan  perencanaan  

pembelajaran,  pelaksanaan  proses pembelajaran  

serta  penilaian  proses  pembelajaran  untuk  

meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian 

kompetensi lulusan. 

 Sesuai  dengan  Standar  Kompetensi  

Lulusan  dan  Standar  Isi  maka  prinsip 

pembelajaran yang digunakan: 1) dari peserta didik 

diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu; 2) 

dari  guru  sebagai  satu-satunya  sumber  belajar  

menjadi  belajar   berbasis aneka sumber belajar; 3) 

dari  pendekatan  tekstual  menuju  proses  sebagai  

penguatan  penggunaan  pendekatan ilmiah; 4) dari  

pembelajaran  berbasis  konten  menuju  

pembelajaran  berbasis  kompetensi; 5) dari 

pembelajaran parsial menuju pembelajaran 
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terpadu; 6) dari  pembelajaran  yang  menekankan  

jawaban  tunggal  menuju pembelajaran dengan 

jawaban yang kebenarannya multidimensi;  7) dari 

pembelajaran verbalisme menuju keterampilan 

aplikatif; 8) peningkatan  dan  keseimbangan  

antara  keterampilan  fisikal  (hardskills) dan 

keterampilan mental (softskills); 9) pembelajaran 

yang  mengutamakan  pembudayaan  dan  

pemberdayaan  peserta didik sebagai pembelajar 

sepanjang hayat; 10) pembelajaran  yang  

menerapkan  nilai-nilai  dengan  memberi  

keteladanan (ing  ngarso  sung  tulodo),  

membangun  kemauan  (ing  madyo  mangun 

karso),  dan  mengembangkan  kreativitas  peserta  

didik  dalam  proses pembelajaran (tut wuri 

handayani); 11) pembelajaran yang  berlangsung di 

rumah di sekolah, dan di masyarakat; 12) 

pembelajaran  yang  menerapkan  prinsip  bahwa  

siapa  saja  adalah  guru, siapa saja adalah peserta 

didik, dan di mana saja adalah kelas; 13) 

Pemanfaatan  teknologi  informasi  dan  

komunikasi  untuk  meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pembelajaran; dan 14) Pengakuan  atas  

perbedaan  individual  dan  latar  belakang  budaya  

peserta didik. 

  Terkait dengan prinsip di atas, dikembangkan 

standar proses yang mencakup perencanaan  proses  

pembelajaran,  pelaksanaan  proses  pembelajaran, 

penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan 

proses pembelajaran. 

   Dari uraian di atas peneliti  tertarik untuk 

untuk meneliti bagaimana guru di dua sekolah 

dalam merencanakan, melaksanakan, 

mengorganisir model pembelajaran, dan penilaian 

yang berbasis kurikulum 2013. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengkaji secara mendalam agar 

diperoleh pemahaman dan kejelasan secara faktual. 

Harapannya dengan penelitian ini dapat 

memberikan informasi yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan terkait dengan manajemen 

pembelajaran berbasis kurikulum 2013. Dengan 

dasar pertimbangan itulah  peneliti membuat 

penelitian dengan judul “ Manajemen 

Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013 di SMP 

Islam Kota Semarang (Studi Empiris di SMP Islam 

Sub Rayon 02 Kota Semarang)”.  

 

METODE 

 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan  

kualitatif yaitu suatu pendekatan dalam melakukan 

penelitian yang berorientasi pada gejala-gejala yang 

bersifat alamiah karena orientasinya demikian, 

maka sifatnya naturalistik dan mendasar atau 

bersifat kealamiahan serta tidak bisa dilakukan di 

laboratorium melainkan harus terjun di lapangan 

(Muhammad Nazir, 1986, hlm. 159.) 

     Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

studi deskriptif, Survey. Studi deskriptif yaitu 

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya melalui 

observasi, wawancara dan quisioner angket 

mengenai faktor-faktor yang merupakan 

pendukung. Survey bukan hanya untuk mengetahui 

suatu gejala, tetapi juga untuk menentukan 

kesamaan status dengan cara membandingkannya 

dengan standar yang sudah dipilih atau ditentukan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Manajemen Pembelajaran Berbasis Kurikulum 

2013 di SMP Islam Kota Semarang (Studi Empiris 

di SMP Sub Rayon 02 Kota Semarang 
Hasil analisis penelitian ini didapatkan bahwa:  

1) Perencanaan Pembelajaran 
RPP merupakan langkah awal guru sebelum proses 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung yang harus 

dimiliki oleh setiap guru. RPP ini merupakan 

muara dari segala pengetahuan dan keterampilan 

dasar tentang Obyek belajar dan pembelajaran. 

RPP memuat rancangan-rancangan pembelajaran 

mulai dari identitas, kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan, 

materi, metode, langkah-langkah pembelajaran, 

sumber dan penilaian pembelajaran. 

Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  

(RPP)  adalah  rencana  kegiatan 

pembelajaran  tatap  muka  untuk  satu  pertemuan  

atau  lebih.  RPPdikembangkan dari silabus untuk 

mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik 

dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). 

Setiap pendidik pada satuan pendidikan 

berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan 

sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

efisien, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan  

fisik  serta  psikologis  peserta  didik.  RPP  disusun 

berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan 

kali pertemuan atau lebih. 

RPP sebelum dibuat oleh guru ada tahapan-

tahapan yang harus dilakukan oleh guru yang 

difasilitasi oleh sekolah. Sekolah memfasilitasi 

guru-guru dengan tujuan untuk menyamakan 

persepsi tentang RPP tersebut. Hal ini disampaikan 

oleh salah satu guru PPKn SMP IT PAPB yang 

dikutip dalam wawancara berikut: 

“pembuatan RPP perlu diadakan semacam 

diklat, workshop, dan IHT di sekolah, dengan 

tujuan agar dalam pembuatan RPP itu bisa 

sama untuk semua guru mata pelajaran di satu 

sekolah. Workshop yang saya ikuti di SMP 

39,SMP Kesatrian dengan narasumber dari 

para instruktur mata pelajaran PPKn, kalau 

IHT di sekolah diadakan dua kali, pertama 

narasumber dari pengawas, sedangkan 

narasumber yang kedua dari bidang 

peningkatan mutu SMP IT PAPB yang 

kebetulan juga seorang instruktur kurikulum 

2013. Dari berbagai informasi beberapa 

narasumber akan diperoleh gambaran yang 

jelas yang pada akhirnya bisa disimpulkan dan 

dibuat kerangka yang sama atau seragam 

dalam satu sekolah”   
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Hal ini juga didukung oleh waka Kurikulum SMP 

IT PAPB yang diperoleh dari hasil wawancara 

sebagai berikut: 

“ IHT Kurikulum 2013 diadakan oleh sekolah 

dalam rangka menyiapkan guru-guru agar 

paham dalam pembelajaran. IHT tersebut 

mencakup pembuatan perencanaan 

pembelajaran, KKM dan penilaian. Materi 

RPP dimaksudkan agar guru-guru meiliki 

persepsi yang sama, apa dan bagaimana RPP 

berbasis kurikulum 2013 itu” (1/8/2017). 

Berbeda dengan yang disampaikan oleh guru 

SMP Alam Ar Ridho, hasil wawancara dengan 

guru PAI, mereka memaparkan bahwa: 

“saya mendapat sosialisasi kurikulum 2013 

hanya sekali yaitu di SMP 2 Semarang dengan 

narasumber dari PJMP Pendidikan Agama 

Islam, dalam membuat RPP saya ambil dari 

internet, dan ini saya jadikan acuan dalam 

membuat RPP, seperti KI dan KD, 

komponen-komponen RPP saya ambil dari 

internet dan dari buku guru”   

 Hal ini juga didukung oleh guru lain yang 

diperoleh dari hasil wawancara sebagai berikut: 

“ saya hanya sekali mengikuti kegiatan yang 

terkait kurikulum 2013, itupun sebenarnya 

agenda utama dalam kegiatan itu adalah 

bedah kisi-kisi USBN, dalam membuat RPP 

saya ambil dari internet” (1/8/2017) 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat 

disimpulkan bahwa untuk membuat perencanaan 

pembelajaran yang baik perlu adanya diklat atau 

workshop dan masih ditunjang adanya In House 

Training di sekolah dalam rangka membuat 

persepsi yang sama dalam menyusun RPP tersebut, 

sehingga antara guru dalam mata pelajaran yang 

sama maupun guru mata pelajaran yang berbeda 

tidak akan terjadi perbedaan dalam susunan 

komponen, ranah isi maupun proses penilaiannya. 

2)  Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Langkah-langkah dalam kegiatan pendahuluan  

adalah: 1) menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran; 2) memberi motivasi belajar 

peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat  

dan  aplikasi  materi  ajar  dalam  kehidupan  

sehari-hari, dengan memberikan contoh dan 

perbandingan lokal, nasional daninternasional, 

serta disesuaikan dengan karakteristik dan 

jenjang peserta didik; 3) mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang 

akan dipelajari; 4) menjelaskan tujuan 

pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai; dan 5) menyampaikan  cakupan  materi  
dan  penjelasan  uraian  kegiatan sesuai silabus. 

Kegiatan pendahuluan dilaksanakan untuk 

membangkitkan motivasi dan perhatian peserta 

didik dalam mengikuti pembelaajaran, 

menjelaskan kegiatan yang akan dialami, dan 

menunjukkan Hubungan antara pengalaman 

dengan materi yang akan dipelajari. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Menurut permendikbud nomor 22 tahun 2016 

(1333, 1334) menegaskan bahwa kegiatan inti 

menggunakan model pembelajaran, metode 

pembelajaran,media  pembelajaran,  dan  

sumber  belajar  yang  disesuaikan  dengan 

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. 

Pemilihan pendekatan tematik dan /atau 

tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau 

inkuiri dan  penyingkapan(discovery)  dan/atau  

pembelajaran  yang menghasilkan  karya  

berbasis  pemecahan  masalah (project  based 

learning)  disesuaikan  dengan  karakteristik  

kompetensi  dan  jenjang pendidikan. 

1) Sikap 

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah 

satu alternatif yang dipilih  adalah  proses  

afeksi  mulai  dari  menerima,  menjalankan, 

menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. 

Seluruh  aktivitas pembelajaran  berorientasi  

pada  tahapan  kompetensi  yang mendorong 

peserta didik untuk melakuan aktivitas tersebut. 

2) Pengetahuan 

Pengetahuan  dimiliki  melalui  aktivitas  

mengetahui,  memahami, menerapkan,  

menganalisis,  mengevaluasi,  hingga  mencipta. 

Karakteritik  aktivititas  belajar  dalam  domain  

pengetahuan  ini memiliki perbedaan dan 

kesamaan dengan aktivitas belajar dalam 

domain  keterampilan.  Untuk  memperkuat  

pendekatan  saintifik, tematik terpadu, dan 

tematik sangat disarankan untuk menerapkan 

belajar  berbasis  
penyingkapan/penelitian(discovery/inquiry 

learning).  Untuk  mendorong  peserta  didik  

menghasilkan  karya kreatif  dan  kontekstual,  

baik  individual  maupun  kelompok, 

disarankan   yang  menghasilkan  karya  
berbasis  pemecahan masalah (project based 

learning). 

3) Keterampilan 

Keterampilan  diperoleh  melalui  kegiatan  

mengamati,  menanya, mencoba, menalar, 

menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik 

dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan 

dari keterampilan harus  mendorong  peserta  

didik  untuk  melakukan  proses pengamatan 

hingga penciptaan. Untuk mewujudkan 

keterampilan tersebut perlu melakukan 

pembelajaran yang menerapkan modus belajar  

berbasis  

penyingkapan/penelitian(discovery/inquiry 

learning)  dan  pembelajaran  yang  

menghasilkan  karya  berbasis pemecahan 

masalah (project based learning). 

Kegiatan inti pembelajaran pada dasarnya 

merupakan  kegiatan pokok peserta didik untuk 

mempelajari materi pelajaran yang telah 

direncanakan. Dalam kegiatan ini guru 

mendesain model pembelajaran sebagi media 

tranformasi keilmuan. Agar pembelajaran 
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berhasil, seorang guru harus meilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

materi. Salah satu guru di SMP IT PAPB 

menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran, mereka minimalkan ceraamah. 

Ceramah dianggap sebagai pengantar 

komunikasi dengan peserta didik. Untuk 

meminimalkan cermah, guru harus memilih 

pendekatan saintifik dan model pembelajaran 

lainnya 

c. Kegiatan Penutup 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang 

dilakukan guru untuk mengakhiri kegiatan inti 

atau kegiatan pokok. Kegiatan ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menenangkan dan 

melakukan refleksi dalam rangka evaluasi. 

Evaluasi yang dilakukan mengkhususkan pada 

seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan 

hasil-hasil yang diperoleh dan selanjutnya 

secara Bersama-samamenemukan manfaat 

langsung ataupun tidak langsung dari hasil 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap guru 

bahasa Indonesia di SMP Alam Ar Ridho, 

sebelum mengakhiri pembelajaran guru 

memberikan umpan balik kepada peserta didik 

terkait dengan mengidentifikasi terhadap materi 

teks diskripsi.dalam kegiatan ini guru tidak 

langsung menjawab pertanyaan  yang diajukan 

oleh peserta didik, namun melemparkan pada 

peserta didik yang lain dan diklarifikasi oleh 

guru. Hal ini dilakukan untuk merangsang 

kemablai ingatan peserta didik terkait materi 

yang telah dipelajari. Motivasi peserta didik 

untuk berpartsipasi aktif sangat tinggi. Menurut 

Fadlilah (2014: 171), proses pembelajaran 

hendaknya diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang dan 

memotivasi peserta didik untuk berpartidipasi 

aktif. Selanjutnya guru menyampaikan 

pembelajaran berikutnya. 

3) Evaluasi 
Evaluasi  merupakan  bagian  dari  sistem  

manajemen  yaitu  perencanaan, organisasi,  

pelaksanaan,  monitoring  dan  evaluasi.  Tanpa  

evaluasi,  maka  tidak akan  diketahui  bagaimana  

kondisi  objek  evaluasi  tersebut  dalam  rancangan, 

pelaksanaan  serta  hasilnya.   

a.Penilaian Sikap 

Penilaian aspek sikap antara lain melalui 

tahapan : 1) mengamati  perilaku  peserta  didik  

selamapembelajaran; 2) mencatat  perilaku  

peserta  didik  dengan menggunakan lembar 

observasi/pengamatan; 3) menindaklanjuti hasil 

pengamatan; dan 4) mendeskripsikan perilaku 

peserta didik. 

Prosedur penilaian proses belajar dan hasil 

belajar oleh pendidik dilakukan dengan urutan: 

1)  menetapkan tujuan penilaian dengan 

mengacu pada RPP yang telah disusun; 2) 

menyusun kisi-kisi penilaian;  3) membuat  

instrumen  penilaian  berikut  pedoman 

penilaian;  4) melakukan analisis kualitas 

instrumen; 5) melakukan penilaian; 6) 

mengolah,  menganalisis,  dan  

menginterpretasikan hasil penilaian;  7) 

melaporkan hasil penilaian; dan 8) 

memanfaatkan laporan hasil penilaian. 

Penilaian sikap dimaksudkan sebagai penilaian 

terhadap perilaku peserta didik dalam proses 

pembelajaran kegiatan kurikuler maupun 

ekstrakurikuler, yang meliputi sikap spiritual 

dan sosial.  

b. Penilaian Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan (KI-3) dilakukan dengan 

cara mengukur penguasaan peserta didik yang 

mencakup pengetahuan faktual, konseptual, dan 

prosedural dalam berbagai tingkatan proses 

berpikir. Penilaian dalam proses pembelajaran 

berfungsi sebagai alat untuk mendeteksi 
kesulitan belajar (assesment as learning), penilaian 

sebagai proses pembelajaran (assessment for 

learning), dan penilaian sebagai alat untuk 

mengukur pencapaian dalam proses 
pembelajaran (assessment of learning).  

Melalui penilaian tersebut diharapkan 

peserta didik dapat menguasai kompetensi yang 

diharapkan. Untuk itu, digunakan teknik 

penilaian yang bervariasi sesuai dengan 

kompetensi yang akan dinilai, yaitu tes tulis, 

lisan, dan penugasan.Prosedur penilaian 

pengetahuan dimulai dari penyusunan 

perencanaan, pengembangan instrumen 

penilaian, pelaksanaan penilaian, pengolahan, 

dan pelaporan, serta pemanfaatan hasil 
penilaian (Efi Tri Astuti 2017. Al Idaroh 1 (2): 

Berdasarkan  observasi penilaian terhadap 

guru-guru SMP IT PAPB adalah tabel berikut: 

1) Observasi terhadap guru PPKn diperleh 

informasi bahwa teknik penilaian yang 

digunakan adalah tes tertulis dan penugasan  

tanpa ada kisi-kisi soal. 2) Observasi terhadap 

guru matematika, teknik penilaian yang 

digunakan adalah tes tertulis dan penugasan 

tanpa adanya kisi-kisi soal. 3) Observasi 

terhadap guru IPS, teknik penilaian yang 

digunakan adalah tes penugasan dan diawali 

dengan pembuatan kisi-kisi soal. 4) Observasi 

terhadap guru bahasa Indonesia, teknik 

penilaian yang digunakan adalah dengan tes 

tertulis tanpa diawali dengan kisi-kisi soal. 5) 

Observasi terhadap guru IPA, bahwa penilaian 

yang digunakan adalah dengan menggunakan 

teknik tes tertulis dan diawali dengan 

pembuatan kisi-kisi soal. 6) Sedangkan 

observasi terhadap guru bahasa Inggris, teknik 

penilaian menggunakan tes lisan dan diawali 

dengan pembuatan kisi-kisi soal. 

d. Penilaian Keterampilan 
Penilaian keterampilan dilakukan dengan 

mengidentifikasi karateristik kompetensi dasar 

aspek keterampilan untuk menentukan teknik 

penilaian yang sesuai. Tidak semua kompetensi 

dasar dapat diukur dengan penilaian kinerja, 

penilaian proyek, atau portofolio. Penentuan 
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teknik penilaian didasarkan pada karakteristik 

kompetensi keterampilan yang hendak diukur.  

Penilaian keterampilan dimaksudkan 

untuk mengetahui penguasaan pengetahuan 

peserta didik dapat digunakan untuk mengenal 

dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sesungguhnya (dunia nyata). Penilaian 

keterampilan menggunakan angka dengan 

rentang skor 0 sampai dengan 100 dan 

deskripsi.Teknik penilaian yang digunakan 

sebagai berikut. 

Penilaian keterampilan di SMP IT 

PAPB pada saat diobservasi diperoleh infromasi 

sebagai berikut: 1) mata pelajaran PPKN, 

penilaian keterampilan yang dilakukan adalah 

dengan menggunakan teknik penilaian proyek 

dengan bentuk isntrumen rubrik dan diawali 

dengan pembuatan kisi-kisi soal, 2) mata 

pelajaran matematika, penilaian ketarmpilan 

tidak dilakukan pada proses pembelajaran, 3) 

mata pelajaran IPS, penilaian ketarmpilan yang 

dilakukan adalah dengan penilaian kinerja 

produk, instrument yang digunakan dengan 

lembar pengamatan kinerja produk dan diawali 

dengan kisi-kisi soal, 4) mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Penilaian keterampilan yang 

dilakukan dengan teknik unjuk kerja dilengkapi 

dengan lembar kerja dan rubrik penilaian tanpa 

ada kisi-kisi, 5) mata pelajaran IPA, penilaian 

keterampilan yang dilakukan adalah penilian 

kerja dilengkapi dengan lembar kerja dan rubrik 

penilaian, 6) mata pelajaran bahasa Inggris, 

penilaian keterampilan yang dilakukan adalah 

penilaian proyek  dengan bentuk isntrumen 

menulis teks deskriptif dilengakpi kisi-kisi dan 

rubrik penilaian. 

 Penilaian keterampilan yang dilakukan di SMP 

Alam Ar Ridho adalah: 1) mata pelajaran 

matematika, tidak ada penilaian keterampilan 

yang dilakukan oleh guru, 2) mata pelajaran 

IPS, penilaian ketarmpilan yang dilakukan 

adalah dengan penilaian kinerja ) presentasi 

hasil kerja) dilengkapi dengan lembar 

pengamatan, 3) mata pelajaran bahasa 

Indonesia, penilaian keterampilan yang 

dilakukan dengan penilaian kinerja yang 

dilengkapi dengan rubrik penilaian, 4) mata 

pelajaran pendidikan agama Islam, penilaian 

keterampilan yang dilakukan adalah dengan 

penilaian kinerja (Praktik) yang dilengkapi 

dengan lembar observasi, 5) mata pelajaran 

bahasa Inggris, penilaian kinerja yang dilakukan 

adalah dengan penilaian kinerja yang dilengakpi 

dengan kisi-kisi dan rubric penilaian, 6) mata 

pelajaran IPA, penilaian ketarmpilan yang 

dilakukan adalah penilaian kinerja (presentasi 

hasil kerja kelompok) yang dilengkapi dengan 

rubrik penilaian. 

 

 

 

 

 

SIMPULAN 

 
Langkah awal guru sebelum proses 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung yang harus 

dimiliki oleh setiap guru adalah dengan membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP 

ini merupakan muara dari segala pengetahuan dan 

keterampilan dasar tentang obyek belajar dan 

pembelajaran. RPP memuat rancangan-rancangan 

pembelajaran mulai dari identitas, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan, materi, metode, langkah-

langkah pembelajaran, sumber dan penilaian 

pembelajaran.RPP yang telah dibuat oleh guru 

SMP IT PAPB maupun SMP Alam Ar Ridho 

adalh sangat variatif, dan RPP antar mata pelajaran  

memiliki karakteristik sendiri atau belum ada 

keseragaman dalam satu sekolah. 

Pelaksanaan pembelajaran terbagi menjai tiga 

tahapan, yaitu : 1) kegiatan pendahuluan, 2) 

kegiatan inti, dam 3) kegiatan penutup.Kegiatan 

pendahuluan dilaksanakan untuk membangkitkan 

motivasi dan perhatian peserta didik dalam 

mengikuti pembelaajaran, menjelaskan kegiatan 

yang akan dialami, dan menunjukkan hubungan 

antara pengalaman dengan materi yang akan 

dipelaajari. 

Evaluasi  merupakan  kegiatan  yang  

terencana  untuk mengetahui  keadaan  sesuatu  

obyek  dengan  menggunakan  instrumen  dan 

hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk 

memperoleh kesimpulan. Evaluasi pembelajaran 

kurikulum 2013 meliputi : 1) kompetensi sikap 

(spiritual dan sosial), 2) kompetensi pengetahuan, 

3) dan komptensi keterampilan.Evaluasi atau 

penilaian yang telah dilaksanakan di SMP IT 

PAPB maupun SMP Alam Ar Ridho adalah 

penilaian sikap dengan penggunaan jurnal, 

penilaian pengetahuan dengan teknik penilaian tes 

tertulis, lisan maupun penugasan, dan penilaian 

sikap menggunkan teknik kinerja. 
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